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Abstract 

This article examines the interdisciplinary role of sociology and anthropology in Islamic 

Religious Education (IRE) studies, specifically within the dynamic context of coastal 

societies. The study is guided by five primary questions concerning the sociological 

explanation of religious phenomena, anthropological contributions to local traditions, the 

relevance of analyzing Islamic value interactions, the integrative implications for IRE 

materials, and the modern challenges and opportunities of this approach. This research 

utilizes a qualitative literature study method by reviewing relevant academic books and 

journals. The results indicate that sociology functions to analyze religious roles, social 

interactions, and the impact of societal changes on religious practices. Meanwhile, 

anthropology emphasizes the urgency of local culture, traditions, and community wisdom 

in shaping Islamic education practices within multicultural coastal regions. The integration 

of both perspectives produces a comprehensive understanding that enables IRE to become 

more responsive to contemporary realities. In conclusion, this interdisciplinary approach 

strengthens curriculum development, pedagogical strategies, and the formation of critical, 

culturally aware students. This paper contributes theoretically to enriching the discourse of 

Islamic education and practically to its implementation in pluralistic societies. 
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Abstrak 

Artikel ini menelaah peran interdisipliner sosiologi dan antropologi dalam kajian 

Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya pada konteks masyarakat pesisir yang dinamis. 

Kajian ini diarahkan oleh lima pertanyaan utama mengenai eksplanasi sosiologis fenomena 

keagamaan, kontribusi antropologis terhadap tradisi lokal, relevansi analisis interaksi nilai 

Islam, implikasi integratif pada materi PAI, serta tantangan dan peluang penerapannya di 

era modern. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan kualitatif dengan 

menelaah buku dan jurnal akademik relevan.  Hasil kajian menunjukkan sosiologi berperan 

dalam menganalisis fungsi agama, pola interaksi, dan dampak perubahan sosial bagi praktik 

keagamaan. Sementara itu, antropologi menekankan urgensi budaya lokal, tradisi, dan 

kearifan masyarakat dalam membentuk praktik pendidikan Islam di wilayah pesisir yang 

bercorak multikultural. Integrasi kedua perspektif ini menghasilkan pemahaman 

komprehensif yang memungkinkan PAI lebih responsif terhadap realitas kontemporer. 

Simpulan penelitian menegaskan bahwa pendekatan interdisipliner memperkuat 

pengembangan kurikulum, strategi pedagogis, serta pembentukan karakter peserta didik 

yang kritis dan peka budaya. Kontribusi makalah ini bersifat teoretis dalam pengayaan 

diskursus pendidikan Islam, sekaligus praktis dalam penerapannya di masyarakat majemuk. 

Kata Kunci: Antropologi, Fenomena Sosial-Keagamaan, Pendidikan Islam, Sosiologi 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di Indonesia merupakan salah satu mata 

pelajaran inti yang memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter, 

moralitas, dan identitas keagamaan 

peserta didik. Namun, dinamika 

masyarakat modern yang ditandai oleh 

globalisasi, digitalisasi, dan pluralitas 

budaya menghadirkan tantangan baru 

yang kompleks. Penelitian menunjukkan 

bahwa meskipun PAI berperan dalam 

membangun moralitas, muncul fenomena 

degradasi etika, intoleransi, dan 

lemahnya internalisasi nilai agama di 

kalangan generasi muda  . Fakta ini 

menegaskan perlunya penguatan 

perspektif akademik agar PAI tidak 

hanya dogmatis, tetapi juga kontekstual 

dan adaptif. 

Dalam menjawab tantangan 

tersebut, ilmu sosiologi menjadi salah 

satu instrumen analitis yang dapat 

membantu memahami fenomena sosial 

keagamaan dalam konteks PAI. 

Sosiologi, melalui teori Fungsionalisme 

Emile Durkheim dan Talcott Parsons, 

memandang agama sebagai mekanisme 

integrasi sosial yang menjaga keteraturan 

dan kohesi masyarakat. Studi mutakhir 

menemukan bahwa implementasi PAI di 

sekolah berkontribusi terhadap 

pembentukan solidaritas sosial dan sikap 

toleransi antar umat beragama melalui 

interaksi sosial yang terarah  . Dengan 

demikian, pendekatan sosiologis 

memungkinkan analisis lebih dalam 

terhadap peran PAI dalam relasi sosial 

dan dinamika pendidikan. 

Selain sosiologi, disiplin 

antropologi juga sangat relevan dalam 

memahami praktik PAI, khususnya 

melalui kajian kebudayaan. Clifford 

Geertz menekankan agama sebagai 

sistem simbol yang dihayati dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Perspektif ini penting karena praktik PAI 

sering kali dipengaruhi oleh budaya 

lokal, tradisi, dan kebiasaan yang 

berkembang di komunitas. Misalnya, 

penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

nilai-nilai Islam dalam keluarga pedesaan 

tidak hanya diwujudkan dalam ibadah 

formal, tetapi juga dipraktikkan melalui 

adat, simbol budaya, serta relasi gender . 

Artinya, antropologi memberikan 

pemahaman kontekstual bahwa 

pendidikan agama tidak dapat dilepaskan 

dari konstruksi budaya setempat. 

Lebih jauh lagi, relevansi teori 

Pendidikan Kritis Paulo Freire juga tidak 

dapat diabaikan dalam kajian PAI. Freire 

menekankan pendidikan sebagai sarana 

pembebasan dan pemberdayaan, bukan 

sekadar transfer pengetahuan. Dalam 

konteks PAI, teori ini menuntut adanya 

proses pendidikan yang dialogis, 

partisipatif, dan menumbuhkan 

kesadaran kritis peserta didik terhadap 

realitas sosial. Dengan demikian, PAI 

dapat menjadi sarana transformatif yang 

tidak hanya menyampaikan dogma, 

tetapi juga membekali peserta didik 

dengan kemampuan menghadapi 

problem sosial, budaya, dan moral di era 

kontemporer. 

Urgensi integrasi perspektif 

sosiologi, antropologi, dan pendidikan 

kritis dalam kajian PAI semakin nyata 

ketika melihat fenomena benturan nilai 

antara ajaran agama dan realitas sosial-

budaya. Tanpa pendekatan 

interdisipliner, PAI berisiko kehilangan 

relevansinya karena tidak mampu 

menjawab kebutuhan masyarakat 

modern. Sebaliknya, integrasi ini justru 

dapat memperkaya metode, materi, dan 

praktik pembelajaran PAI, misalnya 

melalui studi kasus sosial, interpretasi 

budaya lokal, dan pembelajaran dialogis. 

Hal ini sesuai dengan arah kebijakan 
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pendidikan nasional yang mendorong 

moderasi beragama, toleransi, dan 

penguatan karakter bangsa . 

Oleh karena itu, penting bagi 

mahasiswa pendidikan agama Islam 

untuk memahami sosiologi dan 

antropologi sebagai ilmu dalam kajian 

PAI. Melalui pemahaman ini, mahasiswa 

tidak hanya mampu mendeskripsikan 

fenomena sosial-keagamaan, tetapi juga 

menganalisis kontribusi budaya dalam 

praktik keagamaan, menjelaskan 

relevansi pendekatan sosial-budaya 

dalam pendidikan, serta mengidentifikasi 

tantangan dan peluang pengembangan 

PAI di era modern. Dengan demikian, 

capaian akhir dari makalah ini adalah 

mahasiswa mampu mengintegrasikan 

teori fungsionalisme, teori kebudayaan 

Geertz, dan teori pendidikan kritis Paulo 

Freire dalam kerangka PAI sehingga 

pembelajaran agama lebih adaptif, 

kontekstual, dan bermakna bagi 

masyarakat luas . 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kepustakaan (library 

research). Fokus utama penelitian 

diarahkan pada analisis konseptual 

terhadap peran sosiologi dan antropologi 

dalam kajian Pendidikan Agama Islam 

(PAI), khususnya di masyarakat pesisir. 

Sumber data terdiri atas literatur primer 

berupa buku-buku akademik, karya 

klasik sosiologi dan antropologi, serta 

teks-teks teori pendidikan yang relevan. 

Sumber sekunder diperoleh dari jurnal 

ilmiah, hasil penelitian terdahulu, laporan 

kebijakan, dan artikel akademik yang 

membahas dinamika sosial-keagamaan, 

budaya, dan pendidikan Islam di 

Indonesia. Pengumpulan data dilakukan 

melalui teknik dokumentasi dengan 

menelaah dan mengorganisasi literatur 

yang sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian. Selanjutnya, analisis 

data dilakukan dengan metode analisis isi 

(content analysis), yakni menafsirkan 

konsep, teori, dan temuan sebelumnya, 

lalu menghubungkannya dengan konteks 

PAI pesisir. Data yang diperoleh dikaji 

secara kritis dengan menggunakan teori 

fungsionalisme Émile Durkheim dan 

Talcott Parsons, teori antropologi budaya 

Clifford Geertz, serta pendidikan kritis 

Paulo Freire sebagai kerangka analisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam menjaga keteraturan sosial, 

membentuk karakter moral, memperkuat 

solidaritas sosial, serta membangun 

identitas keagamaan siswa, khususnya 

pada masyarakat pesisir. Dalam 

perspektif sosiologi pendidikan, PAI 

tidak hanya dipahami sebagai proses 

transfer pengetahuan agama, tetapi juga 

sebagai sarana internalisasi nilai-nilai 

sosial yang mendukung terciptanya 

kehidupan masyarakat yang harmonis 

dan teratur. Pendekatan sosiologis dalam 

pendidikan Islam menempatkan 

pendidikan sebagai media pembentukan 

perilaku sosial dan penguatan hubungan 

antarmanusia dalam kehidupan 

bermasyarakat (Labiba et al., 2021). Oleh 

karena itu, pembelajaran PAI memiliki 

kontribusi besar dalam membentuk sikap 

disiplin, tanggung jawab, toleransi, dan 

kepedulian sosial siswa. 

Penelitian ini juga menemukan 

bahwa aktivitas keagamaan yang 

dilakukan secara kolektif, seperti salat 

berjamaah, pengajian, tahlilan, serta 

peringatan hari besar Islam, mampu 
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memperkuat solidaritas sosial dan 

hubungan emosional antarsiswa. 

Aktivitas tersebut tidak hanya dimaknai 

sebagai bentuk ritual keagamaan, tetapi 

juga menjadi media pembentukan 

kesadaran kolektif dalam kehidupan 

sosial masyarakat. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Firman et al. (2024) 

yang menjelaskan bahwa nilai-nilai Islam 

dalam QS. Al-Hujurat ayat 13 

menekankan pentingnya kehidupan 

sosial yang harmonis, toleran, dan saling 

menghargai antarsesama manusia. Dalam 

konteks masyarakat pesisir, nilai 

solidaritas tersebut menjadi sangat 

penting karena masyarakat pesisir 

cenderung hidup dalam hubungan sosial 

yang erat dan saling bergantung. 

Selain memperkuat solidaritas 

sosial, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa PAI memiliki peran penting 

dalam pembentukan karakter siswa. Guru 

PAI tidak hanya menyampaikan materi 

keagamaan secara teoritis, tetapi juga 

menanamkan nilai moral melalui 

keteladanan dan pembiasaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Nilai kesopanan, 

etika berbicara, sikap hormat kepada 

guru dan orang tua, serta kepedulian 

sosial menjadi bagian penting dalam 

pembelajaran PAI. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian AyatiNabila dan 

Mubarok (2024) yang menunjukkan 

bahwa strategi guru memiliki pengaruh 

besar dalam membentuk karakter sopan 

santun siswa melalui pendekatan 

pembiasaan dan keteladanan di 

lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian juga 

memperlihatkan bahwa identitas 

keagamaan siswa terbentuk melalui 

proses internalisasi nilai yang 

berlangsung dalam lingkungan 

pendidikan dan budaya masyarakat. 

Identitas keagamaan tersebut tidak hanya 

berkaitan dengan pelaksanaan ibadah 

formal, tetapi juga berkaitan dengan cara 

siswa memahami dirinya sebagai bagian 

dari komunitas sosial dan budaya yang 

religius. Pada masyarakat pesisir, 

identitas keagamaan menjadi benteng 

penting dalam menghadapi arus 

globalisasi dan perubahan budaya yang 

dapat menggeser nilai lokal masyarakat. 

Dengan demikian, PAI berfungsi sebagai 

sarana penguatan identitas religius 

sekaligus pelestarian nilai budaya lokal. 

Dalam perspektif antropologi 

budaya, penelitian ini menemukan bahwa 

praktik keagamaan masyarakat sangat 

dipengaruhi oleh budaya lokal yang 

berkembang di lingkungan sosial 

mereka. Tradisi seperti slametan, 

tahlilan, selamatan, gotong royong, 

penggunaan bahasa daerah dalam 

kegiatan keagamaan, serta ritual adat 

lainnya menunjukkan bahwa agama tidak 

hadir secara terpisah dari budaya 

masyarakat. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Abdiono et al. (2023) yang 

menjelaskan bahwa tradisi lokal 

merupakan bentuk relasi simbolik 

masyarakat dengan nilai spiritual dan 

kepercayaan yang hidup dalam budaya 

mereka. Selain itu, penelitian 

LoisChoFeer dan Darmawan (2021) juga 

menunjukkan bahwa tradisi lokal 

berfungsi sebagai bentuk adaptasi sosial 

masyarakat dalam menghadapi 

perubahan dan tantangan kehidupan. 

Penelitian ini juga menemukan 

bahwa kontekstualisasi pembelajaran 

PAI dengan budaya lokal membuat 

proses pembelajaran menjadi lebih 

relevan dan mudah dipahami siswa. 

Ketika materi agama dikaitkan dengan 

pengalaman budaya sehari-hari, siswa 

lebih mampu memahami makna ajaran 

Islam secara aplikatif. Tradisi sosial 

keagamaan yang hidup di masyarakat 

dapat dijadikan media pembelajaran 

untuk menanamkan nilai solidaritas, rasa 
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syukur, gotong royong, dan kepedulian 

sosial. Dengan demikian, pembelajaran 

PAI tidak hanya bersifat normatif dan 

teoritis, tetapi juga mampu membangun 

kesadaran sosial dan budaya siswa secara 

lebih mendalam. 

Selain itu, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemahaman guru 

terhadap budaya siswa menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan 

pembelajaran PAI. Guru yang 

memahami simbol, tradisi, bahasa, dan 

kebiasaan masyarakat sekitar lebih 

mudah menciptakan pembelajaran yang 

komunikatif dan kontekstual. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendekatan 

antropologis dalam pendidikan Islam 

sangat penting untuk membangun 

hubungan antara ajaran agama dengan 

realitas sosial budaya siswa. Temuan ini 

didukung oleh Maulana (2022) serta 

Suherman (2022) yang menjelaskan 

bahwa pendekatan antropologi dalam 

kajian sosial memberikan pemahaman 

mengenai keberagaman praktik budaya 

masyarakat serta hubungan antara norma 

sosial dan nilai kehidupan masyarakat 

lokal. 

Dalam perspektif pendidikan 

kritis, penelitian ini menunjukkan bahwa 

PAI juga memiliki fungsi sebagai sarana 

pemberdayaan sosial. Melalui 

pendekatan dialogis, siswa didorong 

untuk memahami persoalan sosial yang 

terjadi di lingkungan mereka, seperti 

kemiskinan, ketidakadilan sosial, 

marginalisasi masyarakat pesisir, dan 

keterbatasan akses pendidikan. 

Pembelajaran PAI tidak hanya 

berorientasi pada hafalan materi agama, 

tetapi juga membangun kemampuan 

berpikir kritis dan kesadaran sosial siswa 

terhadap realitas kehidupan masyarakat. 

Hasil penelitian selanjutnya 

memperlihatkan bahwa integrasi 

pendekatan sosiologi, antropologi 

budaya, dan pendidikan kritis 

memberikan landasan yang lebih 

komprehensif dalam pengembangan PAI 

di masyarakat pesisir. Pendekatan 

sosiologis membantu menjelaskan fungsi 

PAI dalam menjaga keteraturan sosial 

dan pembentukan karakter, pendekatan 

antropologi budaya memastikan bahwa 

pembelajaran agama tetap relevan 

dengan budaya lokal masyarakat, 

sedangkan pendekatan pendidikan kritis 

mendorong terbentuknya kesadaran 

sosial siswa terhadap persoalan 

kehidupan masyarakat. Integrasi ketiga 

pendekatan tersebut menghasilkan model 

pembelajaran PAI yang lebih 

kontekstual, humanis, adaptif, dan 

transformatif. 

Dengan demikian, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

Pendidikan Agama Islam di masyarakat 

pesisir tidak hanya berfungsi sebagai 

media transmisi ilmu agama, tetapi juga 

sebagai sarana pembentukan moral, 

penguatan solidaritas sosial, pelestarian 

budaya lokal, dan pemberdayaan 

masyarakat. PAI menjadi ruang integrasi 

antara nilai agama, budaya, dan 

kesadaran sosial yang mampu 

membentuk generasi religius sekaligus 

memiliki kepedulian terhadap kehidupan 

sosial masyarakat di sekitarnya. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) 

memiliki fungsi yang sangat strategis 

dalam membangun keteraturan sosial, 

memperkuat moralitas, serta membentuk 

identitas religius masyarakat pesisir. 

Dalam perspektif sosiologi pendidikan, 

PAI tidak hanya dipahami sebagai proses 

transfer ilmu agama, tetapi juga sebagai 

instrumen sosial yang berfungsi menjaga 

keseimbangan masyarakat melalui 

internalisasi nilai dan norma sosial. Nilai-
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nilai religius yang diajarkan dalam PAI 

seperti kejujuran, disiplin, tanggung 

jawab, toleransi, dan kepedulian sosial 

menjadi dasar penting dalam 

membangun hubungan sosial yang 

harmonis di tengah masyarakat pesisir 

yang heterogen. Temuan ini sejalan 

dengan pandangan Mulyaningsih (2023) 

yang menegaskan bahwa pendidikan 

memiliki hubungan erat dengan struktur 

sosial dan budaya masyarakat karena 

pendidikan berfungsi sebagai sarana 

pembentukan perilaku sosial dan 

pewarisan nilai budaya antargenerasi. 

Dalam konteks masyarakat 

pesisir, fungsi sosial PAI menjadi 

semakin penting karena masyarakat 

pesisir menghadapi berbagai tantangan 

sosial, ekonomi, dan budaya akibat 

perkembangan globalisasi dan 

modernisasi. Perubahan pola hidup 

masyarakat, perkembangan teknologi 

informasi, serta masuknya budaya luar 

dapat memengaruhi pola pikir dan 

perilaku generasi muda. Oleh karena itu, 

PAI hadir sebagai media penguatan nilai 

religius dan sosial agar siswa tetap 

memiliki pedoman moral dalam 

kehidupan sehari-hari. PAI tidak hanya 

berperan menjaga kesalehan individu, 

tetapi juga membentuk keteraturan sosial 

melalui pembiasaan nilai-nilai agama 

dalam kehidupan masyarakat. Dengan 

demikian, pendidikan agama berfungsi 

sebagai instrumen integrasi sosial yang 

mampu memperkuat kohesi sosial 

masyarakat pesisir. 

Temuan penelitian juga 

menunjukkan bahwa aktivitas 

keagamaan kolektif seperti salat 

berjamaah, pengajian, tahlilan, doa 

bersama, dan peringatan hari besar Islam 

memiliki peran besar dalam memperkuat 

solidaritas sosial siswa. Aktivitas 

tersebut menjadi ruang sosial yang 

mempertemukan siswa dalam 

pengalaman religius bersama sehingga 

terbentuk rasa kebersamaan dan 

hubungan emosional yang kuat. Dalam 

perspektif sosiologi agama, ritual 

keagamaan memiliki fungsi penting 

dalam membangun kesadaran kolektif 

dan memperkuat integrasi sosial 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Nashir dan Imron (2023) yang 

menjelaskan bahwa penguatan 

pendidikan karakter religius dan disiplin 

melalui pembelajaran berbasis nilai dapat 

membentuk perilaku sosial siswa yang 

lebih bertanggung jawab, disiplin, serta 

memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan sosialnya. 

Selain memperkuat solidaritas 

sosial, pembelajaran PAI juga 

berkontribusi besar dalam pembentukan 

karakter siswa. Guru PAI tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi 

agama, tetapi juga sebagai figur moral 

yang memberikan keteladanan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sikap sopan 

santun, penghormatan kepada guru dan 

orang tua, kepedulian sosial, serta 

tanggung jawab menjadi nilai yang terus 

dibiasakan dalam proses pendidikan. 

Dalam masyarakat pesisir yang memiliki 

ikatan sosial kuat, pembentukan karakter 

menjadi aspek penting agar generasi 

muda tetap mempertahankan nilai 

budaya dan etika sosial di tengah 

perubahan zaman. Hal ini menunjukkan 

bahwa PAI memiliki fungsi preventif 

terhadap krisis moral yang mulai muncul 

akibat pengaruh budaya global dan 

perkembangan teknologi digital. 

Pembahasan penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa identitas 

keagamaan siswa terbentuk melalui 

proses internalisasi nilai agama yang 

berlangsung dalam lingkungan sekolah 

dan masyarakat. Identitas religius tidak 

hanya tercermin melalui praktik ibadah 

formal, tetapi juga melalui cara siswa 
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memandang dirinya sebagai bagian dari 

komunitas sosial dan budaya yang 

religius. Pada masyarakat pesisir, 

identitas keagamaan menjadi benteng 

penting dalam menghadapi pengaruh 

globalisasi yang berpotensi menggeser 

nilai lokal masyarakat. Parandangi 

(2022) menjelaskan bahwa tantangan era 

5.0 menuntut generasi muda memiliki 

ketahanan moral dan spiritual agar 

mampu menghadapi perkembangan 

teknologi dan perubahan sosial tanpa 

kehilangan identitas budaya serta nilai 

religiusnya. Dalam konteks ini, PAI 

memiliki posisi strategis dalam 

membangun generasi yang religius 

sekaligus mampu beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. 

Dalam perspektif antropologi 

budaya, hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa praktik keagamaan masyarakat 

pesisir tidak dapat dipisahkan dari 

budaya lokal yang hidup dalam 

kehidupan sehari-hari. Tradisi seperti 

slametan, tahlilan, selamatan, gotong 

royong, penggunaan bahasa daerah 

dalam pengajian, serta berbagai ritual 

adat menunjukkan bahwa agama hadir 

dalam bentuk simbol budaya yang 

dipahami dan diwariskan secara turun-

temurun oleh masyarakat. Praktik 

tersebut menunjukkan bahwa Islam 

berkembang melalui proses interaksi 

dengan budaya lokal sehingga 

menghasilkan bentuk keberagamaan 

yang kontekstual dan dekat dengan 

kehidupan masyarakat. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Saraswati et al. (2023) yang 

menjelaskan bahwa tradisi lokal dalam 

masyarakat memiliki fungsi penting 

dalam membangun keharmonisan 

keluarga dan hubungan sosial 

masyarakat. Tradisi budaya tidak hanya 

dipahami sebagai warisan adat, tetapi 

juga sebagai media pembentukan 

solidaritas sosial, penghormatan terhadap 

nilai leluhur, dan penguatan hubungan 

sosial antaranggota masyarakat. Dalam 

konteks pembelajaran PAI, 

pengintegrasian budaya lokal menjadi 

penting agar siswa dapat memahami 

ajaran agama secara lebih aplikatif dan 

kontekstual. 

Selain itu, pembelajaran PAI 

yang berbasis budaya lokal juga dapat 

menjadi sarana membangun sikap 

toleransi dan penghargaan terhadap 

keberagaman sosial budaya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap budaya lokal 

membantu siswa memahami bahwa 

praktik keagamaan masyarakat memiliki 

bentuk yang beragam sesuai dengan 

kondisi sosial dan budaya masing-masing 

daerah. Hal ini penting untuk mencegah 

munculnya sikap eksklusif, 

etnosentrisme, dan intoleransi sosial di 

kalangan siswa. Penelitian Sari dan 

Samsuri (2020) menunjukkan bahwa 

kurangnya pemahaman terhadap 

keberagaman budaya dapat 

memunculkan sikap intoleran terhadap 

kelompok sosial lain. Oleh karena itu, 

pembelajaran PAI yang kontekstual 

dapat menjadi media pendidikan 

multikultural yang menanamkan nilai 

toleransi, penghargaan terhadap 

perbedaan, dan sikap inklusif dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Dalam konteks masyarakat 

pesisir, hubungan antara agama, budaya, 

dan lingkungan hidup juga menjadi 

bagian penting dalam pembelajaran PAI. 

Kehidupan masyarakat pesisir yang 

sangat bergantung pada laut dan 

lingkungan alam membuat nilai religius 

sering kali dikaitkan dengan praktik 

pelestarian lingkungan. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa 

masyarakat pesisir memiliki kesadaran 

spiritual terhadap alam yang tercermin 
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dalam berbagai tradisi lokal dan praktik 

sosial keagamaan. Ridwan (2023) 

menjelaskan bahwa moralitas tradisi 

lokal memiliki hubungan erat dengan 

keberlanjutan lingkungan hidup dan 

pembentukan etika sosial masyarakat. 

Selain itu, Surahman (2021) menegaskan 

bahwa pendekatan teologis terhadap 

ekologi dapat membangun kesadaran 

spiritual masyarakat dalam menjaga 

kelestarian lingkungan sebagai amanah 

Tuhan. 

Dengan demikian, PAI tidak 

hanya berfungsi membentuk kesalehan 

spiritual individu, tetapi juga 

membangun kesadaran ekologis siswa 

terhadap lingkungan pesisir. 

Pembelajaran agama dapat diarahkan 

untuk menanamkan tanggung jawab 

moral dalam menjaga lingkungan hidup, 

seperti menjaga kebersihan pantai, 

melestarikan ekosistem laut, serta 

menggunakan sumber daya alam secara 

bijaksana. Hal ini menunjukkan bahwa 

PAI memiliki kontribusi penting dalam 

membangun hubungan harmonis antara 

manusia, agama, budaya, dan lingkungan 

hidup. 

Hasil penelitian juga 

memperlihatkan bahwa pendekatan 

dialogis dalam pembelajaran PAI mampu 

membangun kesadaran kritis siswa 

terhadap persoalan sosial yang terjadi di 

masyarakat pesisir. Pembelajaran yang 

tidak hanya berfokus pada hafalan materi 

agama, tetapi juga mengaitkan ajaran 

Islam dengan realitas sosial membuat 

siswa lebih mampu memahami persoalan 

kemiskinan, marginalisasi, keterbatasan 

akses pendidikan, dan ketidakadilan 

sosial yang terjadi di lingkungan mereka. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Roni et al. (2022) yang menjelaskan 

bahwa integrasi-interkoneksi pendidikan 

agama Islam sangat diperlukan dalam 

penguatan inovasi pembelajaran di 

wilayah pesisir agar pendidikan lebih 

relevan dengan kebutuhan sosial 

masyarakat. 

Selain itu, pendekatan 

pembelajaran aktif juga menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran PAI. Suriani dan Utami 

(2019) menjelaskan bahwa strategi 

pembelajaran aktif mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran sehingga siswa 

lebih mudah memahami materi secara 

mendalam dan aplikatif. Dalam 

penelitian ini, pendekatan dialogis dan 

partisipatif membuat siswa lebih aktif 

berdiskusi mengenai hubungan antara 

ajaran agama dengan kehidupan sosial 

masyarakat pesisir. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran PAI yang humanis 

dan partisipatif lebih efektif dalam 

membangun pemahaman religius dan 

kesadaran sosial siswa. 

Dari perspektif antropologi 

hukum dan sosial, integrasi antara 

agama, budaya, dan norma sosial 

menunjukkan bahwa kehidupan 

masyarakat tidak dapat dipisahkan dari 

nilai-nilai lokal yang berkembang secara 

turun-temurun. Sapendra (2021) 

menjelaskan bahwa pendekatan 

antropologi hukum membantu 

memahami hubungan antara norma 

sosial, budaya, dan praktik kehidupan 

masyarakat. Sementara itu, Zai (2022) 

menegaskan bahwa pendekatan empiris 

dalam antropologi memberikan 

pemahaman mengenai bagaimana 

masyarakat membangun sistem nilai 

berdasarkan pengalaman sosial dan 

budaya mereka. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa PAI yang 

mempertimbangkan budaya lokal akan 

lebih mudah diterima siswa karena sesuai 

dengan realitas kehidupan sosial yang 

mereka alami sehari-hari. 
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Selain itu, lembaga pendidikan 

Islam juga memiliki peran penting dalam 

menjaga identitas budaya dan tradisi 

keagamaan masyarakat. Widodo (2020) 

menjelaskan bahwa pendidikan Islam 

berfungsi sebagai sarana pengembangan 

dan pemertahanan bahasa serta budaya 

religius dalam kehidupan masyarakat 

muslim. Dalam konteks masyarakat 

pesisir, keberadaan PAI membantu 

mempertahankan identitas religius 

masyarakat sekaligus menjaga 

keberlangsungan tradisi budaya lokal 

yang bernilai positif. 

Pendidikan Agama Islam 

memiliki fungsi multidimensional dalam 

kehidupan masyarakat pesisir. PAI tidak 

hanya berfungsi sebagai media transmisi 

ilmu agama, tetapi juga sebagai sarana 

pembentukan moral, penguatan 

solidaritas sosial, pelestarian budaya 

lokal, pengembangan sikap toleransi, 

pembangunan kesadaran ekologis, serta 

pemberdayaan sosial masyarakat. 

Integrasi pendekatan sosiologi, 

antropologi budaya, dan pendidikan 

kritis menjadikan PAI lebih kontekstual, 

humanis, adaptif, dan relevan dengan 

kebutuhan masyarakat pesisir di tengah 

perubahan sosial yang terus berkembang. 

  

KESIMPULAN 

Kajian ini menyimpulkan bahwa 

integrasi sosiologi dan antropologi dalam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan 

penting untuk menjelaskan fungsi agama 

sebagai pembentuk keteraturan sosial 

serta membedah Islam sebagai sistem 

makna yang kontekstual dengan tradisi 

lokal. Melalui sintesis pendekatan 

fungsionalisme, antropologi budaya ala 

Geertz, dan pendidikan kritis Paulo 

Freire, PAI dapat ditransformasikan 

menjadi proses dialogis yang 

membangun kesadaran kritis dan 

keadilan sosial, bukan sekadar doktrinasi. 

Meskipun penerapannya menghadapi 

tantangan berupa resistensi 

tradisionalisme, keterbatasan kurikulum, 

dan arus globalisasi, pendekatan 

interdisipliner ini membuka peluang 

inovasi kurikulum yang relevan dengan 

masyarakat modern. Oleh karena itu, 

implikasi dari penelitian ini menekankan 

perlunya pergeseran paradigma menuju 

pendidikan Islam interdisipliner, serta 

disarankannya penelitian lanjutan yang 

berfokus pada evaluasi kurikulum 

terpadu dan studi lapangan guna 

merumuskan model pembelajaran PAI 

yang adaptif, berbudaya, dan 

transformatif dalam mencetak generasi 

Muslim yang berkarakter. 
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